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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Studi Tentang Alat Musik Tradisional Sumatera Selatan Pada Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) dan dilaksanakan pada tanggal 4 sampai 11 September 2017 yang dilakukan di Museum Negeri Sumatera 

Selatan dan Dinas Kebudayaan. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yang mempunyai tujuan untuk 

mendeskripsikan alat musik tradisional yang ada di Sumatera Selatan pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan lembar observasi,  wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa alat musik tradisional pada masa kesultanan Palembang, alat musik tradisional banyak dipengaruhi 

budaya Islam dan Arab. Dilihat dari bahan pembuatan dan cara memainkannya dengan cara dipukul, alat musik 

tradisional mempunyai fungsi yang sangat penting pada anak usia dini yaitu dapat mengembangkan aspek 
perkembangan fisik motorik dan sosial emosional pada anak usia dini. Dari 14 alat musik tradisional yang terdapat di 

Sumatera Selatan tersisa 11 alat musik tradisional yang masih berkembang sampai saat ini dan teridentifikasi 2 

identifikasi alat musik tradisional yang bisa dimainkan oleh anak usia dini. Kedua alat musik itu ialah alat musik 

tradisional Terbangan/Rebana dan alat musik tradisional Burda yang berasal dari daerah Ogan Komering Ulu (OKU). 

Kedua alat musik tradisional itu bisa dimainkan oleh anak usia dini, karena dilihat dari bahan pembuatan dan cara 

memainkannya dengan cara dipukul menggunakan jari-jemari tangan yang bisa melatih aspek motorik halus anak. 

Katakunci: Alat Musik Tradisional Sumatera Selatan, AUD 

ABSTRACT 

This study entitled The Study of Traditional Musical Instruments of South Sumatra in Early Childhood Education 

(PAUD) and held on 4 to 11 September 2017 conducted at the State Museum of South Sumatra and the Department of 

Culture. The method used is descriptive qualitative, which has the purpose to describe the traditional musical 

instruments that exist in South Sumatra in Early Childhood Education (PAUD). Data collection techniques using 

observation sheets, interviews, and documentation. From the results of research can be concluded that the traditional 

musical instruments during the Sultanate of Palembang, traditional musical instruments influenced many Islamic and 

Arabic culture. Judging from the material of making and how to play it by beating, traditional musical instrument has a 

very important function in early childhood that is able to develop aspects of physical and motor development of 

emotional social in early childhood. Of the 14 traditional musical instruments contained in South Sumatra, there are 11 
traditional musical instruments that are still developing to date and identified 2 identifiers of traditional musical 

instruments that can be played by young children. The two instruments are traditional Tunggung / Rebana musical 

instruments from South Sumatra and traditional Burda musical instruments from Ogan Komering Ulu (OKU) area. Both 

traditional musical instruments that can be played by early childhood, because see from the material making and how to 

play it by being hit using the fingers of the hand that can train the fine motor aspects of the child.  
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1 PENDAHULUAN 

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang 

memiliki banyak suku, dimana pada setiap suku 

bangsa memiliki ciri budaya masing-masing yang 

khas dan beraneka ragam (Kusnadi, 2012:1). Hal 

ini dibuktikan dengan beragamnya kesenian yang 

dimiliki oleh setiap daerah mulai dari seni musik, 

tari, dan rupa. Pada era globalisasi saat ini 

informasi tentang keberadaan kesenian baik 

tradisional maupun modern sangat diperlukan 

untuk memberikan informasi yang menyangkut 

industri budaya. Bangsa Indonesia memiliki 

banyak sekali kebudayaan yang dapat 

dibanggakan, salah satunya adalah alat musik 

tradisional (Kusnadi, 2012:1). Setiap daerah yang 
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ada di Indonesia pasti memiliki alat musik 

tradisional.  

Menurut Tini (2015) alat musik merupakan 

suatu instrumen yang dibuat dengan tujuan 

menghasilkan suara atau bunyi yang menghasilkan 

sebuah irama. Alat musik tradisional memiliki nilai 

budaya yang sangat tinggi dan keberadaanya telah 

menyatu dengan masyarakat dalam kurun waktu 

yang cukup lama. Akan tetapi, koleksi alat musik 

tradisional itu sendiri, akhir-akhir ini terancam 

kelestariannya sebagai dampak dari pengaruh 

budaya barat (musik modern). Pengetahuan 

masyarakat tentang alat musik tradisional membuat 

mereka tidak tahu bahwa di Indonesia tempat 

tinggalnya terdapat banyak sekali alat musik 

tradisional. Pengenalan Alat musik tradisional 

Sumatera Selatan saat ini masih sangat kurang. 

Banyaknya masyarakat yang lebih memilih 

mengenal dan memainkan alat musik modern 

dibandingkan alat musik tradisional. Masih banyak 

masyarakat yang sama sekali belum pernah 

mendengar alat musik tradisional tersebut 

dimainkan. Padahal di Sumatera Selatan terdapat 

berbagai jenis alat musik tradisional seperti 

kenong, burdah, genggong, gambus, terbangan, 

biola, suling, dsb. Kemajuan musik modern yang 

membuat musik tradisional mulai dilupakan. Hal 

ini disebabkan oleh minimnya sosialisasi tentang 

alat musik tradisional Sumatera Selatan sejak dini.  

Untuk menciptakan generasi yang cerdas 

dan berkualitas, pendidikan harus dilakukan sejak 

dini dan salah satu cara untuk memulainya adalah 

dengan menyelenggarakan lembaga pendidikan 

anak usia dini di sekitar kita sehingga dapat 

mengembangkan kecerdasan anak usia dini secara 

optimal. Menurut Gardner (dikutip oleh Yuliani 

2012: 185), anak usia dini memiliki sembilan 

kecerdasan. Kesembilan kecerdasan perlu 

dikembangkan secara optimal sesuai dengan bakat 

yang ada pada anak, termasuk di dalamnya 

kecerdasan musikal”. 

Menumbuhkan kecerdasan pada anak lebih 

efektif dan efisien yaitu pada anak usia dini. Pada 

PERMEN 137 tahun 2014, terdapat indikator 

pencapaian perkembangan kecerdasan musikal 

anak pada usia 4-6 tahun yaitu mampu 

menggunakan berbagai macam alat musik 

tradisional maupun alat musik lain untuk 

menirukan suatu irama atau lagu tertentu. Setelah 

memasuki usia yang tepat untuk bermain, anak 

dapat diperkenalkan dengan kegiatan bermain alat 

musik, karena bermain memberikan peluang bagi 

anak untuk berkembang seutuhnya. Musik sangat 

berperan bagi perkembangan anak. Dalam 

kehidupan anak, peranan seni tidak bisa dipandang 

sebelah mata. Ketika kita melihat lebih dalam, seni 

baik itu seni tari, seni musik, seni drama, dan seni 

rupa mempunyai tempat tersendiri dalam 

kehidupan anak.   

Ketika anak belajar musik, hal yang dituntut 

bukanlah cara agar anak mahir memainkan alat-

alat musik dengan sempurna, akan tetapi anak bisa 

menggali kemampuannya yang masih terpendam. 

Mengenalkan pelajaran musik sejak kecil, akan 

membuat kemampuan otak anak lebih tajam 

dibandingkan dengan anak yang tidak belajar 

musik. Pelajaran musik dapat melatih saraf 

motorik anak dalam bergerak, dapat memperluas 

dan memperkuat daya ingat anak sehingga akan 

membantu pengembangan kemampuan berbahasa 

anak, serta dapat meningkatkan tingkat konsentrasi 

(fokus). Keinginan anak untuk memainkan alat 

musik sungguh sangat rendah, anak hanya 

mengenal alat musik modern seperti piano, 



keyboard maupun gitar, sedangkan pengetahuan 

anak terhadap alat musik tradisional sangatlah 

masih kurang. Padahal dengan kegiatan 

memainkan alat musik tradisional bersama teman 

sebayanya merupakan sarana untuk anak 

bersosialisasi atau bergaul serta berbaur dengan 

orang lain, serta secara tidak langsung anak akan 

mempelajari budayanya sendiri. 

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan 

oleh Halidah (2014) dengan judul penelitian 

“Pengenalan Alat Musik Tradisional Melalui 

Metode Demonstrasi Pada Anak Usia 5-6 Tahun 

kelompok B di TK LKIA III  Pontianak”. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasaan 

yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa anak kelompok B di TK LKIA III 

Pontianak dapat  mengenal dengan baik  alat musik 

tradisional melalui metode demonstrasi. Karena itu 

peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

menggunakan alat musik tradisional, sehingga 

diharapkan kecerdasan musikal anak dapat optimal 

sekaligus memperkenalkan alat musik tradisional 

yang harus kita tanamkan sejak dini sehingga pada 

akhirnya anak-anak dapat memainkan alat musik 

tradisional tersebut. Berdasarkan permasalahan di 

atas muncul sebuah gagasan untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Studi Tentang Alat Musik 

Tradisional Sumatera Selatan Pada Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD)”. 

 

2 METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau 

situasi.  

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Museum Negeri 

Sumatera Selatan dan Dinas Kebudayaan. Waktu 

penelitian ini dilakukan pada bulan September 

tahun 2017. 

2.2 Sampel Sumber Data Peneltian  

Penelitian ini memiliki dua jenis data primer 

dan sekunder. Menurut Suryabrata (dikutip oleh 

Andini, 2016:28) data primer adalah data yang 

diperoleh dengan cara mendatangi langsung 

sumber data dan hasilnya aktual serta dapat 

dipertanggungjawabkan. Data primer dalam 

penelitian ini berupa teks hasil wawancara tentang 

alat musik tradisional Sumatera Selatan dan 

diperoleh melalui wawancara dengan informan 

yang sedang dijadikan sampel dalam penelitian. 

Sementara menurut Suryabrata (dikutip oleh 

Andini, 2016: 28) data sekunder adalah data yang 

diperoleh dalam bentuk dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan subjek penelitian. Adapun 

data sekunder yang diperoleh pada penelitian ini 

adalah literatur yang mengacu pada teori tentang 

alat musik tradisional Sumatera Selatan.  

2.3 Tahap-Tahap Penelitian  

Menurut Moleong (2016: 127), ada beberapa 

tahap dalam penelitian yaitu tahap pralapangan, 

tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisi data : 

1. Tahap Pra-lapangan: sebelum peneliti 

mengadakan survey terlebih dahulu.Selain itu, 

peneliti mencari narasumber yang akan dijadikan 

subjek dalam penelitian. Selain itu, peneliti 

menyiapkan instrumen penelitian yang akan 

digunakan sebagai acuan dan pedoman dalam 

pengumpulan data, 2. Tahap Pekerjaan Lapangan: 

peneliti melakukan observasi, wawancara dan 

mendokumentasi data yang diperlukan, 3. Tahap 

Analisis Data: peneliti melakukan serangkaian 

proses analisis data kualitatif sampai pada 



interpretasi data-data yang telah diperoleh 

sebelumnya.   

2.4 Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kualitatif karena 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini 

tidak berkenaan dengan menggunakan angka-

angka, tetapi mendeskripsikan dan 

menggambarkan tentang alat musik tradisional 

yang ada di Sumatera Selatan. Instumen yang 

digunakan untuk pengambilan data dalam 

penelitian ini adalah lembar observasi dan panduan 

wawancara yang penyajiannya secara terbuka agar 

subjek mengerti bahwa mereka sedang 

diwawancarai dan mengetahui pula apa maksud 

dan tujuan wawancara tersebut.  

2.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi, interview/ 

wawancara, dan dokumentasi alat musik 

tradisional. 

2.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mengacu pada konsep Milles 

& Huberman yaitu interactive model yang 

mengklasifikasikan analisis data dalam tiga 

langkah, yaitu :1. Reduksi data (Data Reduction)  

2. Penyajian data (Display Data) 3. Penarikan 

kesimpulan (Verifikasi). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. komponen dalam analisis data 

(interactive model) 

Sumber: (Sugiyono: 2015: 338) 

 

3.10 Uji Keabsahan Data  

Untuk memelihara keabsahan data, maka 

dilakukan pengamatan dan pengecekan data secara 

terus menerus selama penelitian berlangsung 

sehingga dapat dipercaya. Adapun uji kreadibilitas 

data atau kepercayaan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi. Menurut Wiliam 

(dikutip Sugiyono, 2015: 372) triangulasi adalah 

pengujian data kualitatif yang menilai kecukupan 

data sesuai dengan konvergensi beberapa sumber 

data atau beberapa prosedur pengumpulan data. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

triangulasi sumber dalam pengumpulan data untuk 

mendapatkan data dengan sumber yang berbeda-

beda. Triangulasi sumber berarti menguji data 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber dengan teknik yang sama 

(Sugiyono, 2015: 373).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 triangulasi dengan tiga sumber 

data  

Sumber: (Sugiyono, 2015: 372)  
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan tentang alat musik tradisional dari hasil 

observasi dan wawancara dapat dijelaskan bahwa 

di Sumatera Selatan terdapat 14 alat musik 

tradisional yang ada di setiap Kabupatennya. 

Berikut tabel daftar alat musik yang ada di 

Sumatera Selatan.  

Tabel 1 Daftar Nama Alat Musik Tradisional 

Sumatera Selatan 

No  Nama Alat 

Musik 

Asal Daerah 

1 Kromong Musi Rawas dan 

Muara Enim 

2 Kenong  Tanjung Sakti 

3 kulintang Martapura  

4 Gamelan  OKI dan Prabumulih 

5 Gitar Tunggal  Sumatera Selatan 

6 Serdam Tanjung Sakti dan 

Pagar Alam 

7 Suling  Musi Rawas 

8 genggong Pagar Alam 

9 Terbangan/ 

Rabana 

Palembang 

10 Gambus  Suku Melayu Sumsel 

11 Burda  OKU 

12 Gong  Palembang  

13 Tenun  Palembang  

14 Acordion  Palembang  

 

3.2 Pembahasan  

Berdasarkan tabel diatas mengenai alat 

musik tradisional, dapat dilihat bahwa hasil 

observasi dan wawancara yang telah dilakukan 

bahwa terdapat 14 alat musik tradisional yang ada 

di Sumatera Selatan, 11 alat musik tradisional 

yang masih ada saat ini dan teridentifikasi 2 alat 

musik tradisional yang bisa dimainkan oleh anak 

usia dini. Kedua alat musik itu ialah alat musik 

tradisional terbangan/rebana dan alat musik 

tradisional burda. Kedua alat musik tradisional itu 

bisa dimainakan oleh anak usia dini, karena 

dilihat dari bahan pembuatannya dan cara 

memainkannya dengan cara dipukul 

menggunakan jari-jemari tangan yang bisa 

melatih aspek motorik halus anak. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan 

oleh Abas (2013) bahwa bentuk pendekatan 

pembelajaran dengan menggunaka media alat 

musik tradisional Gendang dapat meningkatkan 

kecerdasan musikal anak TK Anggrek Tilamuta, 

Kabupaten Boalemo. Hal ini dapat dibuktikan 

oleh hasil analisis data yang dikumpulkan dimana 

hasil tersebut menunjukkan bahwa indikator 

dalam penelitian ini telah tercapai. 

 

4 SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan 

yang telah diuraikan tentang alat musik tradisional 

Sumatera Selatan, dapat disimpulkan bahwa pada 

masa kesultanan Palembang, alat musik tradisional 

banyak dipengaruhi budaya Islam dan Arab, 

sehingga nuansa musik dan jenis musik yang 

ditampilkan bernuansa keislaman dan kearab-

araban. Alat musik tradisional dilihat dari cara 

memainkannya dengan cara dipetik, ditiup dan 

dipukul mempunyai fungsi yang sangat penting 

pada anak usia dini. Selain itu, alat musik 

tradisional dapat mengembangkan aspek 

perkembangan fisik motorik dan sosial emosional 

pada anak usia dini. Dari 14 alat musik tradisional 

yang terdapat di Sumatera Selatan tersisa 11 alat 



musik tradisional yang masih berkembang sampai 

saat ini dan teridentifikasi 2 alat musik tradisional 

yang bisa dimainkan oleh anak usia dini.  

Kedua alat musik itu ialah alat musik 

tradisional Terbangan/Rebana yang berasal dari 

Sumatera Selatan dan alat musik tradisional Burda 

yang berasal dari daerah Ogan Komering Ulu 

(OKU). Kedua alat musik tradisional itu bisa 

dimainkan oleh anak usia dini, karena dilihat dari 

bahan pembuatan dan cara memainkannya dengan 

cara dipukul menggunakan jari-jemari tangan yang 

bisa melatih aspek motorik halus anak. 

Perkembangan fisik motorik anak dapat terbentuk 

melalui gerakan yang dilakukan secara sengaja dan 

terkendali, serta terorganisir ke dalam suatu pola. 

Pola-pola ini kemudian berubah menjadi gerakan-

gerakan anak dapat melakukan respons terhadap 

berbagai stimulasi yang berbeda. Selain itu, dalam 

memainkan alat musik tradisional secara bersama 

dapat menciptakan kerja sama antar anak. 
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